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ABSTRAK 
Penyakit campak adalah salah satu penyakit yang menyebabkan kematian 

anak-anak di dunia termasuk di Indonesia. Setiap negara diajak secara bertahap 

mereduksi dan mengeliminasi penyakit campak dengan memberikan imunisasi rutin 

kepada bayi dan dilakukan imunisasi campak tambahan untuk menjangkau anak-

anak yang belum pernah divaksinasi atau belum pernah menderita penyakit campak, 

serta kesempatan kedua untuk kasus kegagalan vaksinasi campak. Di Indonesia, 

Departemen Kesehatan memberikan imunisasi campak tambahan melalui kegiatan 

“Kampanye Imunisasi Campak” yang dilakukan dalam lima tahap dari bulan Januari 

2005 sampai dengan 10 September 2007 tetapi hingga saat ini belum ada informasi 

tentang dampaknya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran epidemiologi 

penyakit campak dan imunisasi campak, serta korelasi cakupan imunisasi kampanye 

campak dengan insiden penyakit campak di Indonesia tahun 2004 - 2008. Penelitian 

dilakukan menggunakan data sekunder surveilans penyakit campak dari Sub 

Direktorat Surveilans dan data cakupan imunisasi dari Sub Direktorat Imunisasi 

Direktorat Jendral P2PL Departemen Kesehatan RI. Data dianalisis secara univariat 

untuk melihat distribusi frekuensi kasus campak berdasarkan umur, provinsi, tahun, 

dan bulan, serta secara bivariat untuk melihat hubungan antara cakupan imunisasi 

kampanye campak dengan insiden campak yang menggunakan uji Korelasi dan 

Regresi Linier Sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan insiden kasus campak tertinggi terjadi pada 

kelompok umur 0-4 tahun dan tertinggi kedua pada kelompok umur 5-9 tahun, terjadi 
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pada provinsi yang padat penduduknya yaitu DKI Jakarta pada tahun 2004 dan 2005, 

dan pada provinsi yang tidak padat penduduknya yaitu Sulawesi Selatan pada tahun 

2006 dan Kalimantan Timur pada tahun 2007. Insiden kasus campak terendah terjadi 

pada provinsi Bengkulu, Sulawesi Barat, Nusa Tenggara Barat, dan Maluku dimana 

kelengkapan data surveilans campak yang tidak lengkap, dan di provinsi DI 

Yogyakarta oleh karena tingginya cakupan imunisasi campak (100,19%) pada tahun 

2007. Terjadi peningkatan insiden campak pada tahun 2005 sebesar 7,40 per 10.000 

penduduk dari tahun 2004. Terjadi peningkatan insiden campak pada tahun 2006 

sebesar 8,35 per 10.000 penduduk dari tahun 2005. Terjadi penurunan insiden 

campak pada tahun 2007 sebesar 6,12 per 10.000 penduduk dari tahun 2006. 

Kecendrungan peningkatan insiden campak di Indonesia terjadi pada bulan 

September dari tahun 2004 – 2008. Cakupan imunisasi kampanye campak tertinggi 

terjadi di provinsi Kalimantan Tengah. Cakupan imunisasi kampanye campak 

terendah terjadi pada provinsi Sumatera Barat. Dan Peningkatan cakupan imunisasi 

kampanye campak meningkatkan insiden campak satu tahun sesudah kampanye 

campak. 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar program pencegahan penyakit 

campak lebih difokuskan pencegahan pada kelompok umur 0-4 tahun dan 5-9 tahun 

setiap tahunnya, tidak hanya pada provinsi dengan padat penduduknya tetapi juga 

pada populasi yang tidak padat penduduknya, dan pada bulan September. Agar 

penguatan surveilans campak terus ditingkatkan khususnya di provinsi yang 

pelaksanaan surveilans campaknya kurang baik. Agar dilakukan kegiatan 

peningkatan cakupan imunisasi pada provinsi-provinsi yang cakupan imunisasi 

campak belum diatas 90%. Agar dilakukan penelitian lanjutan untuk membuktikan 

adanya hubungan di tingkat individu untuk hubungan antara cakupan imunisasi 

kampanye campak dengan insiden campak khususnya untuk melihat dampak dari 

kampanye campak di Indonesia. 
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